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ABSTRACT

The main problems of the subjects of this study were spasticity and the ability to sit, due to non-progressive brain
disorders. This disorder is accompanied by an inability to control posture and balance. This study aims to
determine the effectiveness of Bobath exercise and massage to reduce spasticity and improve the sitting ability of
cerebral palsy patients. This type of research is an experimental one group pretest-posttest design. The research
subjects were 17 cerebral palsy patients who met the research criteria. Spasticity and sitting ability were
measured by observation and examination, then analyzed by the Wilcoxon test. The p-value for the difference
between before and after the intervention was 0.001, which means there was a significant difference. Furthermore,
it was concluded that Bobath exercise and massage were effective in reducing spasticity and increasing the sitting
ability of cerebral palsy patients.
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ABSTRAK

Problem utama subjek penelitian ini adalah spastisitas dan kemampuan duduk, karena gangguan otak yang non
progresif. Gangguan ini disertai ketidakmampuan mengontrol postur dan keseimbangan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas Bobath exercsise dan massage untuk menurunkan spastisitas dan meningkatkan
kemampuan duduk pasien cerebral palsy. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Subyek penelitian adalah 17 pasien cerebral palsy yang memenuhi kriteria penelitian. Spastisitas dan
kemampuan duduk diukur dengan observasi dan pemeriksaan, lalu dianalisis dengan uji Wilcoxon. Nilai p untuk
perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi adalah 0,001, yang berarti ada perbedaan secara signifikan.
Selanjutnya disimpulkan bahwa Bobath exercise dan massage fektif untuk menurunkan spastisitas dan
meningkatkan kemampuan duduk pasien cerebral palsy.

Kata kunci: cerebral palsy; Bobath exercise; massage; spastisitas; kemampuan duduk

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Spastisitas dan kemampuan duduk merupakan problem utama pada pasien cerebral palsy, karena lesi non
progresif pada otak dalam masa tumbuh kembangnya. Gangguan ini disertai ketidakmampuan mengontrol
postur dan keseimbangan ™, memiliki ketidakstabilan trunk yang memengaruhi kontrol dan gerakan postural dan
@ pola koordinasi otot yang tidak normal ketika duduk @. Kejadian cerebral palsy yaitu 2 sampai 3 per 1.000
kelahiran hidup dan yang paling umum adalah spastik diplegia sekitar 60% ). Spastisitas memiliki efek buruk
pada otot dan sendi di ekstremitas bawah. Otot yang sering terkena adalah gastrocnemius, soleus, adduktor,
hamstring, psoas, dan rektus femoris ®). Deep cross-friction massage adalah pilihan pengobatan yang manjur
untuk manajemen spastisitas di anak-anak dengan cerebral palsy. ¢

Anak dengan cerebral palsy mengalami kontrol keseimbangan trunk yang buruk, sehingga anak sulit
duduk tegak. Kontrol keseimbangan penting untuk melakukan gerak fungsional dan membantu anak untuk pulih.
Anak dengan cerebral palsy mengalami keterlambatan mencapai fase persiapan duduk dan bahkan tidak melewati
fase persiapan duduk karena otot postural belum beradaptasi dengan baik dan stabilitasnya belum baik. Apabila
kondisi tersebut tidak mendapatkan intervensi yang adekuat akan berpotensi timbulnya deformitas berupa
kontraktur otot dan kekakuan sendi, yang akan semakin memperburuk postur tubuh dan pola jalan. ©

Untuk mengatasi berbagai permasalahan pada anak dengan cerebral palsy dapat diberikan berbagai metode
pengobatan fisioterapi berupa stretching, mobilisasi trunk, massage dan Bobath exercise. Bobath exercise
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merupakan metode terpilih untuk menangani kasus cerebral palsy yang dikombinasikan dengan massage ©.
Penelitian ini menggunakan metode Bobath, karena dapat membantu mengajarkan postur dan pola gerak yang
normal pada subjek penelitian serta memelihara kualitas tonus otot normal ). Terapi Bobath adalah pendekatan
fisioterapi yang paling banyak diadopsi pada anak-anak dengan cerebral palsy, karena meningkatkan kemampuan
fungsional motorik, tingkat kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, serta kemampuan keseimbangan pada
anak cerebral palsy. ® Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik Bobath efektif dalam perkembangan motorik
dan lebih efektif dibandingkan dengan pengobatan konvensional, seperti stretching, strengthening dan mobilisasi.
©

Penelitian ini menganalisis kemampuan duduk dan spastisitas setelah diberikan Bobath exercises dan
massage. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap kemampuan fungsional anak dengan cerebral
palsy terutama kemampuan mengontrol keseimbangan duduk sebagai faktor terpenting dalam melakukan aktivitas
sehari-hari.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Bobath exercise dan massage terhadap peningkatan
kemampuan duduk dan penurunan spastisitas anak dengan cerebral palsy,

Hipotesis

Bobath exercise dan massage efektif terhadap peningkatan kemampuan duduk dan penurunan spastisitas
anak dengan cerebral palsy.

METODE
Desain

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimental dengan desain one group pretest-posttest yang dilaksanakan
di Sekolah Luar Biasa kota Makassar. Populasi penelitian adalah anak dengan cerebral palsy dan untuk
menentukan besar sampel di gunakan rumus besar independen 1 kelompok, sehingga diperoleh ukuran sampel 34
anak dengan cerebral palsy spastik dyplegia yang ada di SLB Parangtambung Makassar. Kriteria inklusi subjek
penelitian adalah: 1) pasien cerebral palsy diplegia dengan spastik, 2) berusia 2-8 tahun, 3) menerima fisioterapi
rutin tiga kali seminggu, 4) tidak menggunakan beberapa obat untuk penghambatan spastisitas, 5) bersedia ikut
dalam penelitian ini dengan izin orang tua

Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat identitas setiap pasien cerebral palsy dan selanjutnya
melakukan pengukuran spastisitas dengan Modified Ashworth Scale (MAS) ¢ dan pengukuran kemampuan duduk
dengan level sitting of scale ( LSS) @ sebelum dan sesudah perlakuan. Pada tahap pelaksanaan, setiap subjek
penelitian diukur spastisitas dan kemampuan duduknya kemudian diberikan perlakuan. Untuk mengetahui apakah
terdapat perubahan nilai keseimbangan duduk dan spastisitas tungkai, dilakukan analisis data dengan uji
Wilcoxon.

Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan mulai dari:

1. Persiapan adminstrasi penelitian yaitu etik penelitian, perizinan penelitian, jadwal penelitian dan bahan
penelitian. Penelitian ini telah mendapat persetujuan Etik dari Komisis Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Makasar.

2. Pretest dilakukan dengan mencatat identitas setiap subjek penelitian dan selanjutnya dilakukan pengukuran
spastisitas dengan Modified Ashworth Scale (MAS)* dan pengukuran kemampuan duduk dengan level sitting
of scale ( LSS). 9

3. Pelaksanaan penelitian
Penelitian ini adalah intervensi pada subjek penelitian sebanyak 17 anak dengan cerebral palsy yang diberikan
Bobath exercises dengan massage dengan dosis: 1 kali/hari, 3 kali seminggu dan 8 kali setiap subjek
penelitian.
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4. Pelaksanaan posttes
Setelah perlakuan dilakukan pada subjek penelitian kemudian dilakukan pengukuran keseimbangan duduk dan
spastisitas yang dicatat pada blanko pengukuran sesuai dengan form pemeriksaan fisioterapi yang digunakan
di Program Studi Fisioterapi Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar.

HASIL

Karakteristik subjek penelitian kelompok perlakuan dapat dilihat berdasarkan usia dan jenis kelamin pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi data jenis kelamin dan usia subjek penelitian

Jenis kelamin Usia (tahun)
Laki- laki Perempuan 10 11
n % n % n 5 n %
8 |476] 9 52,94 8 47,6 9 | 52,9

Pada tabel 1, perempuan leih banyak daripada laki-laki dan usia 11 tahun lebih banyak daripada 10 tahun

Tabel 2. Hasil uji statistik

Spastisitas kemampuan duduk
Pretest | Posttest | Selisih rata-rata p Pretest | Posttest | Selisih rata-rata
p
Mean 2,412 1,706 0,706 4,471 5,529 1,058
SD 1,121 0.772 0,349 0,001 | 1,231 1,328 0.097 0,000
Min 1,00 1.00 0 3,00 4,00 1,00
Max 4,00 3,00 1,00 7,00 8.00 1,00

Hasil uji Wilcoxon pada spastisitas diperoleh nilai p = 0,001 dan untuk kemampuan duduk diperoleh nilai
p = 0,000. Dengan demikian, Bobath exercises dan massage secara signifikan untuk memperbaiki kemampuan
duduk dan menurunkan spastisitas tungkai anak dengan cerebral palsy.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat kemampuan duduk dan spastisitas pada tungkai. Kemampuan
duduk sangat penting pada anak cerebral palsy, karena keseimbangan duduk mempengaruhi aktivitas kehidupan
sehari-hari. Subjek penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tonus otot, keseimbangan dan
kekuatan otot trunk.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan spastisitas dan perbaikan kemampuan duduk pada anak
dengan cerebral palsy yang diberikan Bobath exercise dengan massage. Intervensi kedua metode ini pada anak
cerebral palsy secara umum adalah untuk memperbaiki postur, mobilitas postural, kontrol gerak dan menanamkan
pola gerak yang benar dengan cara mengurangi abnormalitas tonus postural, memperbaiki pola jalan dan
mengajarkan kepada anak gerakan-gerakan yang fungsional sehingga anak dapat mandiri untuk melaksanakan
aktivitas sehari-hari. Massage fungsional meningkatkan perbaikan spastisitas kelompok otot tertentu di
ekstremitas bawah dan tidak cukup untuk mengurangi keparahan spastisitas, sehingga saat yang sama diberikan
gerakan pasif terus menerus untuk mengurangi hipertonia otot dan meningkatkan fungsi ekstremitas bawah ©),
Dalam studi ini, terjadi peningkatan yang signifikan dalam keseimbangan duduk dan penurunan spastisitas
tungkai. Hal ini sesuai dengan penelitian Ar1 & Kerem Gunel (2017) yang menunjukkan bahwa penambahan
latihan pada trunk anak cerebral palsy mempengaruhi fungsi motorik secara positif. ©

Penelitian lain telah membuktikan bahwa gangguan keseimbangan duduk merupakan gangguan motorik
yang penting bagi anak cerebral palsy dan dapat mempengaruhi kinerja aktivitas kehidupan sehari-hari seperti
duduk, meraih dan berjalan.

Beberapa studi mengungkapkan bahwa trunk control berkaitan dengan keseimbangan, kemampuan
berjalan dan fungsional yang memiliki peran penting dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. ©
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Barnes, et al. & Filloux menyatakan bahwa spastisitas ekstremitas bawah menyebabkan penurunan
kemampuan fungsional motorik, gangguan koordinasi pada sinergis otot dan peningkatan ko-kontraksi di antara
otot antagonis. Perbandingan kelompok sebelum dan sesudah pengobatan menghasilkan peningkatan positif yang
signifikan dalam mendukung kelompok pelatihan. ©

Penelitian Besios, et al. (2018) membuktikan bahwa metode Bobath meningkatkan mobilitas dan
fungsionalitas pasien dengan gangguan neurologis tetapi tidak meningkatkan spastisitas, tetapi Park & Kim
(2017) menyimpulkan bahwa latihan Bobath pada cerebral palsy selama 1 tahun dengan dosis 35 menit per hari,
2-3 kali per minggu secara signifikan efektif dalam mengurangi spastisitas tetapi tidak meningkatkan fungsi
motorik kasar ¥ dan penelitian lain menyebutkan bahwa rehabilitasi berbasis bobath meningkatkan kemampuan
berbaring dan berguling, duduk, merangkak dan berlutut, dan berdiri, keterampilan berjalan anak-anak spastis
cerebral palsi. 2

Kavlak, et al. ®, menyatakan bahwa peningkatan motorik kasar anak-anak cerebral palsy memengaruhi
keseimbangan yang memungkinkan anak-anak untuk berjalan lebih nyaman dan cepat, menggunakan anggota
badan lebih baik dalam kegiatan sehari-hari anaknya. ©

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak terdapat kelompok kontrol untuk membandingkan hasil perlakuan
penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Bobath exercise dan massage efektif meningkatkan
kemampuan duduk dan menurunkan spastisitas pada anak dengan cerebral palsy.
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